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Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak luput dalam keseharianya  untuk berinteraksi dengan manusia yang lainya. Dalam berinteraksi tentunya manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan sesama. Untuk itu, bahasa sangat penting digunakan manusia dalam menyampaikan sebuah pesan baik itu dari penutur atau lawan tuturnya. Sejalan dengan pendapat (Chaer & Agustina, 2014) mengungkapkan bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dalam menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, dan juga perasaannya. 
	Bahasa yang berkembang di Indonesia ada tiga jenis bahasa 1) bahasa daerah, 2) bahasa nasional, dan 3) bahasa asing. Dengan beragamnya bahasa yang berkembang di Indonesia menyebabkan banyaknya pengguna bahasa yang menguasi dua bahkan lebih dari dua bahasa. Dalam istilah linguistik pengguna dua bahasa disebut dengan bilingual dan orang yang menguasai lebih dari dua bahasa disebut dengan multi lingual. Sejalan dengan pendapat (Chaer & Agustina, 2014) mengartikan bilingualisme yaitu penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.
Situasi bilingualisme itu sendiri dapat menjadi sebuah peristiwa yang menimbulkan campur kode dan alih kode dalam berbahasa. Campur kode bahasa merupakan pencampuran bahasa satu dengan bahasa lain. Pencampuran bahasa tersebut dapat terjadi pada penggunaan bahasa Indonesia dengan menyisipkan bahasa asing atau bahasa Indonesia dengan menyisipkan bahasa daerah. Sejalan dengan pendapat Suwito, (1983, hlm.68) dalam Wijana, mengartikan campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, unsur-unsur yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai fungsi sendiri. Sedangkan alih kode merupakan suatu fenomena kebahasaan yang bersifat sosiolinguistik dan merupakan gejala yang umum dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa (Susmita, 2015). Alih kode biasa terjadi pada siapapun dan alih kode terjadi jika ada interaksi komunikasi dua arah. 
Publik figur merupakan sebuah sosok yang menjadi sorotan publik. Belakangan ini seiring dengan berkembangnya sosial media banyak publik figur yang bermunculan. Publik figur harus menjadi contoh yang baik bagi Masyarakat umum. Terutama dalam penggunaan bahasa, seorang publik figur harus mencontohkan bahasa yang baik dan benar. 
Publik figur yang sedang naik daun dikalangan anak-anak dan remaja yaitu seorang gamers. Dengan adanya E-Sport  banyak publik figur bermunculan, salah satunya yaitu Livy Renata. Dia seorang gamers dan youtoubers yang cantik dan menarik sehingga banyak anak-anak dan remaja menyukainya. Livy Renata ketika berkomunikasi selalu menggunakan mencapurkan bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa asing. Hal ini dari segi bidang kebahasaan sangat mengganggu dan menjadi dampak tidak baik bagi pengguna bahasa. Penggunaan bahasa oleh Livy Renata bisa disebut ke dalam fenomena campur kode dan alih kode.  
 Adanya peristiwa campur kode akan memengaruhi terhadap bahasa Indonesia yang baik dan benar. Terjadinya peristiwa campur kode dan alih kode akan dianggap biasa saja jika peristiwa campur kode ini terus dilakukan dan dianggap wajar oleh orang-orang yang berpengaruh dan menjadi sorotan publik. Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anna Dhaniar (2023) yang berjudul ‘Analisis Campur Kode Pada Tiktok Podcast Kesel Aje Dan Dampaknya Terhadap Eksistensi Berbahasa Anak Milenial: Kajian Sosiolinguistik’. Hasil penelitian tersebut yaitu adanya penggunaan campur kode di kalangan anak milenial. Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesa, bahasa daerah, dan bahasa inggris. Dominasi campur kode tersebut lebihbanyak  mencampurkan  antara  bahasa  Indonesia  dengan  bahasa  Inggris.  Dominasi  kedua yaitu  bentuk  campur  kode  dalam  frasa  yang  keseluruhannya  mencampurkan  bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, terutama dengan istilah-istilah kekinian. 
Penelitian yang akan dilakukan ada persamaan yaitu dari segi kajiannya, namun yang membedakannya yaitu objek yang diteliti. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada kanal youtobe Livy Renata dan Boy wiliam. Dengan melaksanakan penelitian ini akan mengetahui sejauh mana penggunaan campur kode dan alih kode yang digunakan oleh publik figure tersebut.    
Penggunaan dwibahasa yang dilakukan oleh seorang publik figur gamers dikarenakan Livy Renata selalu menggunakan dua bahasa ketika berkomuniakasi.  Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap seorang publik figur yang Bernama Livy Renata seorang gamers Perempuan. Apakah penggunaan dwibahasanya itu konsisten atau tidak. 
[bookmark: _Toc139655104][bookmark: _Toc173865064]1.2 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini fokus terhadap objek yang diteliti, maka peneliti akan membatasi permasalahan yang akan dibahas. Penelitian ini membatasi masalah pada bentuk campur kode yang berupa kata, frasa, dan  jenis campur kode yang berupa campur kode ke luar, campur kode ke dalam, dan campur kode campuran serta alih kode ekstern dan intern yang terdapat pada dialog Interaktif yang dilakukan oleh Livi Renata dalam Kanal Youtobe Livy Renata dan Boy William. 
Video yang dijadikan sebuah objek penelitian yaitu sebanyak lima video. Empat video dari kanal youtobe Livi Renata dan satu video dari kanal youtobe Boy Wiliam. 
[bookmark: _Toc139655105][bookmark: _Toc173865065]1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk campur kode dan alih kode yang terdapat dalam  Vlog kanal youtobe Livy Renata dan Boy William?
2. Bagaimanakah jenis campur kode dan alih kode yang terdapat dalam Vlog kanal youtobe Livy Renata dan Boy William?
3. Bagaimanakah konsistensi penggunan campur kode oleh Livy Renata? 
[bookmark: _Toc139655106][bookmark: _Toc173865066]1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan: 
1) bentuk campur kode dan alih kode yang terdapat dalam Vlog kanal youtobe Livy Renata dan Boy William.
2) jenis campur kode dan alih kode yang terdapat dalam Vlog kanal youtobe Livy Renata dan Boy William.
3) konsistensi penggunaan campur kode oleh Livy Renata.
[bookmark: _Toc139655107][bookmark: _Toc173865067]1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya  dan dijadikan sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan campur kode dan alih kode. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan menjadi manfaat bagi seorang publik figur maupun orang yang berpengaruh untuk memerhatikan dalam segi bahasa, bahwasannya dalam berbahasa itu harus baik dan benar. Walaupun sebuah bahasa sifatnya manasuka, namun tetap jika penggunaan campur kode secara berkelajutkan akan berdampak negatif bagi pengguna bahasa yang pemula. 
[bookmark: _Toc139655108][bookmark: _Toc173865068]1.6 Anggapan Dasar 
Anggapan dasar sebuah penelitian dijadikan sebuah acuan untuk menentukan sebuah hipotesis dan dapat juga membantu jalannya penelitian karena penelitian akan lebih terarah dan bisa berjalan lebih efektif dan efisien. Seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad (Arikunto, 2010: 104) “anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.  
Penelitian ini didasarkan pada anggapan dasar berikut ini. Pertama, Seorang publik figur dalam menggunakan bahasa Indonesia harus baik dan benar, karena publik figur menjadi contoh bagi orang banyak. Kedua, campur kode dan alih kode akan memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ketiga, campur kode dan alih kode terjadi akibat dari kebiasaan penutur dan mitra tuturnya, kemudian campur kode dan alih kode dipengaruhi latar belakang sosial, adat dan budayanya.



BAB I


 


PENDAHULUAN


 


1.1 


Latar Belakang Masalah


 


Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak luput dalam keseharianya  untuk 


berinteraksi dengan manusia yang lainya


. Dalam berinteraksi tentunya manusia 


menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan alat yang 


digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan sesama. Untuk itu, bahasa sangat 


penting digunakan manusia dalam menyampaikan sebuah pesan baik itu da


ri 


penutur atau lawan tuturnya. Sejalan dengan pendapat 


(Chaer & Agustina, 2014)


 


mengungkapkan bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dalam 


menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, dan juga perasaannya. 


 


 


Bahasa yang berkembang di Indonesia ada tiga jenis bahasa 1) bahasa 


daerah, 2) bahasa nasional, dan 3) bahasa asing. Dengan beragamnya bahasa yang 


berkembang di Indonesia menyebabkan banyaknya pengguna bahasa yang 


menguasi dua bahkan lebih dari dua bahasa


. Dalam istilah linguistik pengguna dua 


bahasa disebut dengan bilingual dan orang yang menguasai lebih dari dua bahasa 


disebut dengan multi lingual. Sejalan dengan pendapat 


(Chaer & Agustina, 2014)


 


mengartikan bilingualisme yaitu penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur 


dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.


 


Situasi bilingualisme itu sendiri dapat menjadi sebuah peristiwa yang 


menimbulkan campur kode dan alih kode dalam berbahasa. Campur kode bahasa 


merupakan pencampuran bahasa satu dengan bahasa lain. Pencampuran bahasa 


tersebut dapat terjadi pada penggunaan 


bahasa Indonesia dengan menyisipkan 




BAB I   PENDAHULUAN   1.1  Latar Belakang Masalah   Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak luput dalam keseharianya  untuk  berinteraksi dengan manusia yang lainya . Dalam berinteraksi tentunya manusia  menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan alat yang  digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan sesama. Untuk itu, bahasa sangat  penting digunakan manusia dalam menyampaikan sebuah pesan baik itu da ri  penutur atau lawan tuturnya. Sejalan dengan pendapat  (Chaer & Agustina, 2014)   mengungkapkan bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dalam  menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, dan juga perasaannya.      Bahasa yang berkembang di Indonesia ada tiga jenis bahasa 1) bahasa  daerah, 2) bahasa nasional, dan 3) bahasa asing. Dengan beragamnya bahasa yang  berkembang di Indonesia menyebabkan banyaknya pengguna bahasa yang  menguasi dua bahkan lebih dari dua bahasa . Dalam istilah linguistik pengguna dua  bahasa disebut dengan bilingual dan orang yang menguasai lebih dari dua bahasa  disebut dengan multi lingual. Sejalan dengan pendapat  (Chaer & Agustina, 2014)   mengartikan bilingualisme yaitu penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur  dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.   Situasi bilingualisme itu sendiri dapat menjadi sebuah peristiwa yang  menimbulkan campur kode dan alih kode dalam berbahasa. Campur kode bahasa  merupakan pencampuran bahasa satu dengan bahasa lain. Pencampuran bahasa  tersebut dapat terjadi pada penggunaan  bahasa Indonesia dengan menyisipkan 

